





ABSTRAK

Halfi Rahmi. 2012Meningkatkan Kemamampuan Pengoperasian Perkalian Melalui
Metode Horizontal Pada Anak Tunarungu Kelas VI di SLBN 2
Padang Sarai (Single Subject Research)

Penelitian ini dilakukan pada seorang anak Tunarungu X kelas VI di SLBN 2
Padang Sarai, dari hasil pengamatan ditemui anak dalam menyelesaikan soal-soal
perkalian yang menggunakan sisipan belum paham. Maka dari itu peneliti ingin
meningkatkan kemampuan pengoperasian perkalian melalui metode horizontal.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research dengan
desain A — B. Ukuran target behaviornya dengan persentase, anak disuruh
menyelesaikan soal-soal perkalian, kemudian peneliti mencatat hasilnya dan dihitung
menggunakan persentase, berapa persen anak dapat menyelesaikan soal-soal
perkalian tersebut . Data dianalisis dengan menggunakan analisis visual grafik yang
terdiri dari analisis dalam kondisi dan antar kondisi.

Setelah data dianalisis, maka didapat persentase tertinggi pada kondisi
baseline adalah 43,33 % ini menandakan kemampuan pengoperasian perkalian masih
rendah. Sedangkan pada kondisi intervensi persentase yang didapat adalah 100 %,
artinya bahwa kemampuan pengoperasian perkalain anak jauh lebih meningkat. Pada
kondisi baseline tingkat level perubahan kemampuan pengoperasian perkalian adalah
10 % (+) artinya menunjukkan ke arah positif bahwa persentase kemampuan
pengopersaian perkalian yang di dapat selama kondisi baseline sedikit naik namun
persentasenya masih rendah. Sedangkan untuk intervensi tingkat level perubahannya
adalah 70 % (+) artinya menunjukkan ke arah yang positif bahwa persentase
kemampuan pengoperasian perkalian yang didapat pada selama kondisi intervensi
jauh meningkat dibandingkan dengan kondisi baseline. Sedangkan untuk persentase
overlapenya didapat sebanyak 0 %, artinya semakin kecil persentase overlape maka
semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behaviour. Dengan demikian
hipotesis yang dikemukakan sebelumnya dapat diterima yaitu metode horizontal
dapat meningkatkan kemampuan pengoperasian perkalian bagi anak tunarungu kelas
VI di SLBN 2 Padang sarai. Maka dapat disarankan kepada guru, kepala sekolah, dan
guru hendaknya dalam memberikan pembelajaran selalu memperhatikan anak dan
menyesuaikan metode pembelajaran yang cocok dengan anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan sarana pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, namun tidak sedikit orang yang menganggap matematika
merupakan pelajaran yang sulit.

Banyak orang yang menyamakan antara  matematika dengan
aritmatika atau berhitung. Sebenarnya, memiliki cakupan yang lebih luas dari
aritmatika. Aritmatika merupakan bagian dari matematika, kemampuan
berhitung merupakan hal yang penting dan dapat memberikan manfaat dalam
kehidupan semua orang dimasyarakat, termasuk anak tuna rungu. Operasi
hitung dalam bilangan adalah konsep aritmatika utama yang seharusnya
dipelajari oleh anak-anak. Setelah mereka melakukan operasi penjumlahan
dan pengurangan selanjutnya mereka mempelajari operasi perkalian dan
pembagian. Yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah operasi hitung
perkalian.

Perkalian merupakan operasi dasar aritmatika utama yang seharusnya
yang dipelajari anak-anak setelah setelah mereka mempelajari operasi

penambahan dan pengurangan. Perkalian (x) adalah penjumlahan berulang



dengan angka yang sama. Operasi hitung perkalian terdapat pada pelajaran
matematika yang diberikan disekolah tingkat sekolah dasar, termasuk di
sekolah luar biasa untuk anak tunarungu.

Kurang berfungsinya indera pendengaran merupakan factor utama
yang menyebabkan minimnya pemahaman anak tuna rungu terhadap materi
pelajaran termasuk pada pelajaran matematika mengenai operasi hitung
perkalian. Sebagian anak tuna rungu masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal perkalian.

Kesulitan dalam matematika relative umum. Salah satu permasalahan
yang dihadapi anak dalam menghitung, misalnya dalam menghitung perkalian
maka stimulus yang diberikan harus berupa strategi kemudahan dalam
menghitung perkalian, sehingga anak dapat merespon secara positif dan
mengerjakan dengan mudah.

Penggunaan teknik pengajaran juga sangat penting karena dapat
meningkatkan ketertarikan anak tuna rungu untuk belajar. Sehingga
kemampuan operasi hitung perkalian pada anak tuna rungu juga dapat
meningkat. Anak tuna rungu kesulitan dalam mengikuti proses kegiatan
belajar mengajar dalam menerima dan memaknai stimulus yang bersifat
auditif, sehingga segala sesuatunya harus jelas dan kongkrit supaya
memudahkan anak tuna rungu dalam mengembangkan konsep.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLBN Il

Padang Sarai pada bulan November 2011. Melalui proses identifikasi,



asesmen, wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil observasi ketika anak
sedang belajar, anak selalu memperhatikan guru dalam menerangkan
pelajaran, akan tetapi ketika ditanya tentang apa yang diterangkan anak
kebingungan dalam menjawab pertanyaan gurunya. Dengan adanya hal seperti
itu guru menyuruh anak mengerjakan contoh soal ke depan kelas hal ini
bertujuan agar anak dapat mengerti dengan apa yang diterangkan oleh
gurunya tersebut dan dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan benar.

Dalam segi sosialnya anak juga tidak mengalami hambatan. Hal ini
dapat dilihat ketika anak berinteraksi dengan teman-temannya. Anak terlihat
akrab dengan teman-temannya dan anak juga cukup berperan dalam
lingkungannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas pada bulan
November 2011 dengan guru kelas, guru menceritakan bahwasanya anak
dalam belajar anak banyak pasif dan banyak diam dibandingkan teman-
temannya yang lain. Selain itu anak juga malas untuk mengerjakan latihan
yang diberikan oleh guru, hal ini disebabkan karena anak tidak paham dengan
apa yang diterangkan guru. Dan anak juga sering salah dalam mengerjakan
PR.

Untuk memperkuat pernyataan guru , peneliti melakukan asesmen
tentang perkalian, peneliti memberikan soal tentang perkalian dasar yang
mana anak sudah bisa mengerjakan soal tersebut dengan menjawab 100%.

Secara konsep anak sudah memahami perkalian. Namun ketika anak diberikan



soal perkalian seperti 12 x 6, anak mengerjakannya dengan cara di susun ke
bawah, akan tetapi anak belum bisa mengerjakan perkalian tersebut dengan
benar, padahal kemampuan ini sudah harus dimiliki anak kelas V1.

Dengan menggunakan metode secara vertical anak belum mampu
menyelesaikan soal perkalian dengan benar. Hal ini disebabkan karena anak
tidak paham dengan operasi hitung perkalian secara vertical. Pada saat
mengalikan antara satuan dengan satuan anak bisa akan tetapi ketika
mengalikan antara satuan dengan puluhan anak kebingungan ditambah lagi
anak mengalami kesulitan pada penyisipan bilangan hasil dari perkalian yang
kadang terlupakan oleh anak sehingga mengakibatkan jawaban anak salah.

Selama ini metode yang digunakan oleh guru adalah metode ceramah,
Tanya jawab. Anak disuruh memperhatikan kedepan ketika guru
menerangkan, kadang dengan menggunakan metode tersebut anak kurang
mengerti dengan penjelasan guru. Selain itu dalam menyelesaikan soal
perkalian guru mengajarkan anak dengan menggunakan cawan bilangan,
dengan menggunakan cawan bilangan anak akan lama dalam mengerjakan
soal-soal yang diberikan dan juga membuat anak keliru dalam mencari hasil-
hasil soal perkalian tersebut.

Dengan adanya permasalahan yang ditemukan tersebut peneliti
berkonsultasi dengan guru untuk menggunakan metode horizontal. Yang
mana menurut Sig, Aa (2007:1) bahwa metode horizontal ini merupakan ilmu

hitung dasar baru yang merupakan perkembangan lebih lanjut dari metode



tradisional/vertical dan sempoa. Secara umum konsep yang mendasari baik
metode horizontal dan metode sempoa adalah sama yaitu konsep asosiasi
posisi. Sebagai sebuah pengajaran yang baru, metode horizontal ini mengikuti
standar kurikulum yang sudah ditetapkan pemerintah.
Metode horizontal disingkat metris dikembangkan oleh Sthepanus
Ivan Goenawan, yang mempunyai pola perhitungan mendatar dari arah kanan
menuju ke Kkiri. Selain itu seorang pakar matematika Sig, Aa
(2007:1)menyebutkan bahwa metode ini merupakan suatu metode pendukung
pembelajaran perhitungan aritmatika konvensional yang diharapkan akan
meningkatkan kemampuan siswa dalam perhitungan aritmatika.
. ldentifikasi Masalah
Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang di atas
maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Anak tunarungu mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
perkalian yang menggunakan penyisipan
2. Waktu yang dibutuhkan terlalu lama, karena anak menyelesaikan
dengan cara menjumlahkan bilangan yang dikalikan secara
berulang dan suka menerka hasil dari perkalian tersebut
3. Dalam menyelesaikan soal perkalian anak sering lupa dengan
adanya penyisipan

4. Metode horizontal dalam belajar perkalian belum digunakan



C. Batasan Masalah
Agar peneliti lebih terarah dan terfokus, maka peneliti membatasi
masalah yaitu meningkatkan kemampuan pengoperasian perkalian pada
perkalian 15 dan 16 yang menggunakan penyisipan pada anak tuna rungu
kelas VI dengan menggunakan metode horizontal di SLBN Il Padang Sarai
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka permasalahan

(13

penelitian dapat dirumuskan yaitu “ apakah penggunaan metode horizontal
dapat meningkatkan kemampuan pengoperasian perkalian anak tuna rungu
kelas VI di SLBN Il Padang Sarai
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui
penggunaan metode horizontal dalam meningkatakan pengoperasian perkalian
anak tuna rungu kelas VI di SLBN Il Padang Sarai
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang metode horizontal

dapat meningkatkan operasi perkalian pada anak tuna rungu kelas di

SLBN Il Padang Sarai



2. Bagi Guru dan Pihak Sekolah
Sebagai salah satu alternative baru dalam penyelesaian operasi perkalian
dalam pembelajaran matematika

3. Bagi Anak
Dapat meningkatkan operasi hitung perkalian sehingga dapat mengikuti

pelajaran dengan baik dan mendapatkan hasil yang membanggakan.





